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terorganisasi. Dengan adanya kemandirian masyarakat Desa Patikalain yang 

didukung oleh bimbingan dari para penasihat keagamaan, Masjid Ar-Rahim 
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berpotensi menjadi model atau rujukan bagi pengelolaan masjid-masjid lain, 

khususnya di wilayah pedalaman Kalimantan Selatan. 

2. Proses aktivitas mahasiswa KKN UIN Antasari dalam pemberdayaan 

masyarakat berbasis masjid di Dusun Cabai, Desa Patikalain, Kecamatan 

Hantakan Hulu Sungai Tengah diawali dengan tahap pengenalan terhadap 

karakteristik masyarakat Desa Patikalain. Pada tahap ini, peneliti melakukan 

pengamatan terhadap aktivitas keseharian masyarakat serta terlibat langsung 

dalam berbagai kegiatan sosial kemasyarakatan. Langkah tersebut dilakukan 

untuk membangun kedekatan, memperlancar komunikasi, serta mempermudah 

pelaksanaan dan pengimplementasian program-program yang telah 

direncanakan. 

Peneliti juga menerapkan strategi dakwah bil hāl, yaitu pendekatan dakwah 

melalui keteladanan dalam praktik ibadah sehari-hari, seperti melaksanakan 

salat berjemaah di masjid dan membaca Al-Qur’an secara rutin. Pendekatan ini 

diharapkan dapat mendorong masyarakat untuk meneladani perilaku 

keagamaan yang ditunjukkan, sehingga partisipasi jemaah dalam kegiatan 

masjid mengalami peningkatan. Selain itu, peneliti turut menambah frekuensi 

pelaksanaan kajian Islami sebagai upaya memperluas wawasan keislaman 

masyarakat desa sekaligus mendukung upaya pemakmuran masjid. 

3. Pengaruh dari aktivitas mahasiswa KKN UIN Antasari dalam pemberdayaan 

masyarakat berbasis masjid di Dusun Cabai, Desa Patikalain, Kecamatan 

Hantakan Hulu Sungai Tengah ditandai dengan meningkatnya keaktifan 

masyarakat di lingkungan masjid. Berbagai kegiatan kemasyarakatan kini 
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dilaksanakan di sekitar area maupun di ruang utama masjid, seperti kegiatan 

penyambutan tamu kunjungan dari Guru SD Muhammadiyah Banjarbaru. 

Kondisi ini mencerminkan adanya perubahan positif dalam partisipasi 

masyarakat serta menunjukkan meningkatnya fungsi dan kemakmuran masjid 

sebagai pusat aktivitas keagamaan dan sosial.  

Dampak penelitian ini juga dirasakan oleh masyarakat yang mengikuti maupun 

mendengarkan kajian Islami. Meskipun sebagian warga tidak dapat hadir 

secara langsung di masjid, mereka tetap memperoleh manfaat melalui kajian 

yang dapat didengar dari rumah masing-masing. Dengan demikian, diharapkan 

masyarakat yang berhalangan hadir tetap mampu mengambil hikmah dan 

pemahaman dari materi kajian yang disampaikan. Secara umum, hasil 

penelitian menunjukkan adanya peningkatan jumlah jemaah, bertambahnya 

semangat masyarakat dalam beribadah, serta perbaikan kualitas bacaan Al-

Qur’an di kalangan jemaah. 

 

B. Saran  

Berdasarkan hasil observasi dan pengalaman selama dua bulan menjalani 

Kuliah Kerja Nyata (KKN)/Pengabdian Masyarakat di Dusun Cabai, Desa 

Patikalain, Kecamatan Hantakan  Hulu Sungai Tengah, terdapat beberapa saran 

yang dapat dijadikan acuan di masa yang akan mendatang. Saran-saran ini 

bertujuan untuk mendukung pembangunan desa serta meningkatkan keterlibatan 

dan kesejahteraan masyarakat yang ada disana. Berikut adalah beberapa usulan 
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program kerja yang dapat dipertimbangkan untuk dilaksanakan di Desa Patikalain 

kecamatan Hantakan Hulu Sungai Tengah diantaranya: 

1. Bagi peneliti selanjutnya yang akan melaksanakan penelitian di Masjid Ar-

Rahim, diharapkan dapat memberikan perhatian khusus terhadap upaya 

pemakmuran masjid dengan mengembangkan dan menambah berbagai 

kegiatan yang bersifat konstruktif serta bermanfaat bagi masyarakat di 

lingkungan masjid.  

2. Bagi mahasiswa Kuliah Kerja Nyata (KKN), diharapkan dapat berperan aktif 

dalam menjaga kebersihan dan kenyamanan lingkungan masjid guna 

mendukung kekhusyukan ibadah jemaah. Selain itu, mahasiswa KKN juga 

diharapkan mampu melibatkan masyarakat secara partisipatif dalam setiap 

kegiatan yang dilaksanakan, menetapkan waktu kegiatan yang sesuai dengan 

kondisi dan aktivitas masyarakat, serta berkontribusi dalam membantu 

perencanaan, pelaksanaan, dan pengawasan program-program desa, termasuk 

dalam upaya meningkatkan efektivitas pemanfaatan dana desa. 

3. Bagi lembaga, kelompok, maupun individu yang akan melaksanakan kegiatan 

dakwah, diharapkan dapat memperhatikan pemilihan tema kajian Islami, baik 

dalam bentuk ceramah, khutbah, maupun kegiatan sejenis, agar berorientasi 

pada peningkatan motivasi masyarakat dalam beribadah. Selain itu, diperlukan 

pelaksanaan bimbingan keagamaan yang dilakukan secara berkelanjutan guna 

memperkuat pemahaman dan pengamalan ajaran Islam di kalangan masyarakat 

desa. 
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4. Bagi pemerintah maupun pihak swasta, diharapkan dapat memberikan 

dukungan terhadap pengembangan sektor pariwisata yang berpotensi 

meningkatkan pendapatan desa. Dukungan tersebut dapat diwujudkan melalui 

upaya penggalian potensi produk lokal, penyusunan strategi pemasaran yang 

efektif, serta penyelenggaraan pelatihan keterampilan yang bermanfaat dan 

selaras dengan minat serta kebutuhan masyarakat. Selain itu, diperlukan 

eksplorasi dan pelestarian nilai-nilai budaya dari berbagai etnis yang ada serta 

pengintegrasiannya dengan strategi pengembangan desa secara berkelanjutan. 
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